
B U P A T I G I A N Y A R 
P R O V I N S I B A L I 

P E R A T U R A N B U P A T I G I A N Y A R 
N O M O R 46 T A H U N 2020 

T E N T A N G 

KONF IRMAS I S T A T U S W A J I B P A J A K D A L A M P E M B E R I A N 
L A Y A N A N P U B L I K T E R T E N T U D I L I N G K U N G A N 

P E M E R I N T A H D A E R A H 

DENGAN R A H M A T T U H A N Y A N G MAHA E S A 

B U P A T I G I A N Y A R , 

Men imbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 6 
Peraturan Menter i D a l a m Neger i Nomor 112 T a h u n 
2016 tentang K o n f i r m a s i Status Wa j ib Pajak dan 
Penel i t ian Terhadap Pemenuhan K e w a j i b a n Pajak 
Daerah O l eh Pemerintah Daerah , per lu menetapkan 
Peraturan Bupat i tentang T a t a C a r a K o n f i r m a s i Status 
Wa j ib Pa jak dan Penel i t ian Terhadap Pemenuhan 
K e w a j i b a n Pajak Daerah O l eh Pemer intah Daerah ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 69 T a h u n 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah T ingka t I I D a l a m 
W i l a y a h Daerah-daerah T ingka t I B a l i , N u s a 
Tenggara Bara t dan N u s a Tenggara T i m u r ( L embaran 
Negara Repub l i k Indonesia T a h u n 1958 Nomor 122, 
Tambahan Lembaran Negara Repub l i k Indones ia 
Nomor 1655) ; 

2. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara Y a n g B e r s i h dan Bebas D a r i 
K o r u p s i , K o l u s i dan Nepot isme ( L embaran Negara 
Repub l ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 75 , 
Tambahan Lembaran JNegara Repub l i k Indonesia 
Nomor 3 8 5 1 ) ; 

3. Undang-Undang Nomor 31 T a h u n 1999 tentang 
Pemberantasan T i n d a k P idana K o r u p s i ( L embaran 
Negara Repub l ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Repub l i k Indonesia 
Nomor 3874 ) sebagaimana te lah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2001 tentang 
Perubahan A tas Undang-Undang Nomor 31 T a h u n 
1999 tentang pemberantasan T i n d a k P idana K o r u p s i 
( L embaran Negara Repub l ik Indonesia T a h u n 2001 



Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Repub l ik 
Indonesia Nomor 4 1 5 0 ) ; 

4. Undang-Undang Nomor 1 1 T a h u n 2008 tentang 
Informasi dan T ransaks i E l ek t r on ik ( L embaran 
Negara Repub l ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Repub l ik Indonesia 
Nomor 4843)sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016 tentang 
Perubahan A tas Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 
2008 tentang Informasi dan T r a n s a k s i E l ek t ron ik 
( Lembaran Negara Repub l ik Indonesia T a h u n 2016 
Nomor 2 5 1 , Tambahan Lembaran Negara Repub l ik 
Indonesia Nomor 5952 ) ; 

5. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 tentang 
Pe layanan Pub l ik ( L embaran Negara Repub l ik 
Indonesia T a h u n 2009 Nomor 112, Tambahan 
Lembaran Negara Repub l ik Indonesia Nomor 5038 ) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Repub l ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 1244, Tambahan 
Lembaran Negara Repub l ik Indonesia Nomor 5587 ) 
sebagaimana telah diubah beberapa k a l i , terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 
tentang Perubahan K e d u a A tas Undang-Undang 
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
( L embaran Negara Repub l ik Indones ia T a h u n 2015 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Repub l ik 
Indonesia Nomor 5675 ) ; 

7. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2014 Tentang 
Admin i s t ras i Pemerintahan ( L embaran Negara 
Repub l ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 292 , 
Tambahan Lembaran Negara Repub l ik Indonesia 
Nomor 5601 ) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 71 T a h u n 2019 tentang 
Penyelenggaraan Sistem dan T ransaks i E l ek t ron ik 
( L embaran Negara Repub l ik Indonesia T a h u n 2019 
Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara Repub l ik 
Indonesia Nomor 6400 ) ; 

9. Peraturan Presiden Nomor 97 T a h u n 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu P intu 
( L embaran Negara Repub l ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 2 2 1 ; 

10. Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 112 Tahun 
2016 Tentang Kon f i rmas i Status Waj ib Pajak Da lam 
Pemberian Layanan Publ ik Tertentu di L ingkungan 
Pemerintah Daerah (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 126); 



1 1. Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Re formas i B i r ok ra s i Nomor 6 T a h u n 
201 1 tentang Pedoman U m u m T a t a Naskah D inas 
E l ek t ron ik di L ingkungan Instansi Pemer intah; 

12. Peraturan Menter i K o m u n i k a s i dan In format ika 
Nomor 36 T a h u n 2014 tentang Ta ta C a r a Pendaftaran 
Penyelenggara S is tem E lek t ron ik (Be r i t a Negara 
Repub l ik Indonesia T a h u n 2014 nomor 1432) ; 

13. Peraturan Daerah Kabupaten G i a n y a r Nomor 5 T a h u n 
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 
Daerah ( Lembaran Daerah Kabupaten G i a n y a r T a h u n 
2016 Nomor 5 ) ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan P E R A T U R A N B U P A T I G I A N Y A R T E N T A N G KONFIRMASI 
S T A T U S W A J I B PAJAK D A L A M P E M B E R I A N L A Y A N A N 
P U B L I K T E R T E N T U DI L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 
D A E R A H . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten G ianyar . 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 
G ianyar . 

3. Bupa t i adalah Bupat i G ianyar . 

4. D inas Penanaman Moda l dan Pe layanan Terpadu 
Satu P intu yang se lanjutnya dis ingkat D P M P T S P 
adalah D inas Penanaman Moda l dan Pe layanan 
Terpadu Satu P intu Kabupaten G ianyar . 

5. Badan Pengelolaan Keuangan dan Ase t Daerah yang 
selanjutnya dis ingkat dengan B P K A D adalah Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Ase t Daerah Kabupaten 
G ianyar . 

6. Pajak Daerah adalah Kontr ibus i Waj ib Pajak kepada 
Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan t idak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat . 

7. Pajak B u m i dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 



yang selanjutnya dis ingkat P B B - P 2 adalah Pajak 
atas bumi dan/ atau bangunan yang d im i l i k i , 
d ikuasai dan/atau dimanfatkan oleh orang pribadi 
atau badan, kecua l i kawasan yang digunakan untuk 
kegiatan usaha perkebunan, perhutanan dan 
pertambangan. 

8. B e a Perolehan H a k A tas T a n a h dan Bangunan 
selanjutnya dis ingkat B P H T B adalah Pajak atas 
perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan. 

9. Waj ib Pajak adalah orang pribadi atau Badan , 
mel iputi pembayaran pajak, pemotong pajak, 
pemungut pajak yang mempunya i hak dan 
kewaj iban perpajakan sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan Daerah. 

10. Kon f i rmas i Status Waj ib Pajak yang se lanjutnya 
dis ingkat K S W P adalah kegiatan yang d i l akukan 
oleh Pemerintah Daerah sebelum member ikan 
layanan publ ik tertentu untuk memperoleh 
keterangan status Waj ib Pajak. 

11 .Keterangan Status Waj ib Pajak adalah Informasi 
yang diber ikan oleh Pemerintah Daerah dalam 
rangka pelaksanaan K S W P atas layanan Pub l ik 
tertentu pada Perangkat Daerah. 

12. L a y a n a n Pub l ik Tertentu adalah L a y a n a n yang 
diber ikan oleh Pemerintah Daerah kepada 
Masyarakat . 

13. Pe layanan Pub l i k adalah kegiatan atau rangkaian 
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
pelayanan sesuai dengan Peraturan Perundang-
Undangan bagi setiap masyarakat dan penduduk atas 
barang, j a s a , dan/atau pelayanan administrat i f yang 
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publ ik. 

14. Per i z inan adalah segala bentuk persetujuan yang 
d ike luarkan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah 
yang memi l i k i kewenangan sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan. 

B A B I I 
M A K S U D D A N T U J U A N 

Pasa l 2 

(1 ) M a k s u d ditetapkannya Peraturan Bupat i in i ya i tu sebagai 
pedoman pelaksanaan K S W P terkait prosedur pengajuan 
dan persyaratan permohonan. 

(2 ) Tu juan ditetapkannya Peraturan Bupat i in i ya i tu : 



a. te rwujudnya peningkatan kesadaranWaj ib Pa jak 
terutama di dalam membayar P B B - P 2 dan B P H T B ; 

b. t e rwujudnya keseimbangan hak dan kewaj iban d i 
dalam asas Pe layanan Pub l ik ; dan 

c . ter laksananya K S W P sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan sebelum L a y a n a n 
Pub l ik Tertentu d iber ikan oleh Pemerintah Daerah. 

B A B I I I 
R U A N G L I N G K U P 

Pasa l 3 

R u a n g l ingkup Peraturan Bupa t i in i ya i tu : 
a. tata cara pelaksanaan K S W P ; 
b. j en i s L a y a n a n Pub l i k Tertentu yang d i laksanakan K S W P ; 
c . penel i t ian terhadap pemenuhan kewaj iban Pajak Daerah ; 
d. Perangkat Daerah yang bertanggungjawab pelaksanaan 

K S W P ; 
e. pendanaan; dan 
f. pelaporan. 

B A B I V 
T A T A C A R A P E L A K S A N A A N 

K O N F I R M A S I S T A T U S W A J I B P A J A K 

Pasa l 4 

(1) D P M P T S P dapat member ikan layanan publ ik tertentu 
kepada pemohon apabi la dapat menunjukkan dokumen 
sebagai berikut : 
a . bukt i lunas pembayaran P B B - P 2 tahun terakhir ; 
b. bukt i pembayaran B P H T B dalam ha l terjadi pengal ihan 

kepemi l ikan ; dan 
c. nam a Wa j ib Pa jak dan N P W P D sesuai dengan data 

pada B P K A D . 
(2) A p a b i l a pemohon t idak dapat menunjukkan dokumen 

sebagaimana pada ayat ( 1 ) , D P M P T S P dapat me lakukan 
K S W P kepada B P K A D . 

(3) Apab i l a dokumen sebagaimana pada ayat ( 1 ) sudah sesuai 
dengan data pada B P K A D m a k a D P M P T S P menyetujui 
permohonan pemohon. 

(4) A p a b i l a dokumen sebagaimana pada ayat ( 1 ) t idak sesuai 
dengan data pada B P K A D m a k a D P M P T S P menolak 
untuk se lanjutnya pemohon melengkapi bukt i lunas P B B -
P2 atau B P H T B . 

(5) Pemohon menyampa ikan surat permohonan kepada 
B P K A D untuk Keterangan Status Waj ib Pa jak 
sebagaimana tercantum dalam L a m p i r a n I yang 



merupakan bagian yang t idak terpisahkan dalam Peraturan 
Bupa t i in i . 

(6) B P K A D setelah me lakukan penelit ian terhadap data-data 
m a k a dapat member ikan Keterangan Status Wa j ib Pa jak 
kepada pemohon sebagaimana tercantum dalam L a m p i r a n 
I I yang merupakan bagian yang t idak terpisahkan dalam 
Peraturan Bupa t i in i . 

B A B V 

J E N I S L A Y A N A N P U B L I K T E R T E N T U 

Pasa l 5 

(1) L a y a n a n Pub l ik Tertentu yang d iber ikan oleh D P M P T S P 
memer lukan K S W P terdir i dari : 

a . z in T a n d a Daftar Perusahaan ( T D P ) ; 
b. I z i n Usaha Perdagangan ( S I U P ) ; 
c. I z i n T a n d a Daftar U s a h a Par iw isa ta ( T D U P ) 

(2) Pe layanan Pub l i k Tertentu sebagaimana d imaksud pada ayat ( 1 ) 
d iber ikan setelah wa j ib pajak mendapatkan keterangan status 
waj ib pajak dengan status va l id . 

B A B V I 

P E N E L I T I A N T E R H A D A P P E M E N U H A N 
K E W A J I B A N P A J A K D A E R A H 

Pasal 6 

(1) B P K A D me lakukan penel it ian terhadap pemenuhan kewa j iban 
Pajak Daerah kepada waj ib pajak sebelum member ikan keterangan 
status wa j ib pajak. 

(2) Penel i t ian sebagaimana di maksud pada ayat ( 1 ) terdir i dar i : 
a . pelunasan pembayaran P B B - P 2 tahun terakhir yang di bukt ikan 

dengan bukt i lunas pembayaran S P P T ; dan 
b. pelunasan pembayaran B P H T B berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

B A B V I I 
P E R A N G K A T D A E R A H P E N A N G G U N G J A W A B 

K O N F I R M A S I S T A T U S W A J I B P A J A K 

Pasa l 7 

(1) Perangkat Daerah yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan 
K S W P adalah D P M P T S P yang me lakukan Pe layanan Pub l i k 
sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 6. 



(2) D P M P T S P sebagaimana d imaksud pada ayat ( 1 ) harus 
berkoordinasi dengan B P K A D se laku pengelola Pa jak Daerah 
khususnya P B B - P 2 dan Pajak B P H T B . 

B A B V I I I 
P E N D A N A A N 

Pasa l 8 

Pendanaan pelaksanaan K S W P di bebankan pada Anggaran 
Pendapatan dan Be l an j a Daerah Semesta Berencana yang melekat 
pada Anggaran Perangkat Daerah berdasarkan tugas pokok dan 
fungsi mas ing-masing . 

B A B I X 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 9 

Peraturan Bupat i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

A g a r setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan 
Peraturan Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Be r i t a Daerah 
Kabupaten G ianya r . 

Di tetapkan d i G i a n y a r 
pada tanggal 30 J u n i 2020 

D i Undangkan di G i a n y a r 
pada tanggal 30 J u n i 2020 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N G I A N Y A R , 

I M A D E G E D E W I S N U W I J A Y A 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N G I A N Y A R T A H U N 2020 
N O M O R 46 



LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI GIANYAR 
NOMOR 46 TAHUN 2020 
TENTANG KONF IRMAS I S T A T U S W A J I B P A J A K D A L A M P E M B E R I A N 
L A Y A N A N P U B L I K T E R T E N T U D I L I N G K U N G A N P E M E R I N T A H D A E R A H 

A. CONTOH FORMAT SURAT PERMOHONAN KETERANGAN STATUS WAJIB 
PAJAK 

Nomor : (1) 
Ha l : Permohonan Ke te rangan status W a j i b Pa jak 
Kepada Y th . : Kepa l a B P K A D Kabupaten G ianyar (2 ) 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama : (3) 
NPWPD : (4) 
J a b a t a n : * (5) 
A lamat : (6) 
Nomor Telpon : (7) 
Be r t indak se l aku : 

| Waj ib Pajak 
1 Wa j i b Pa j ak/Kuasa dar i 

1 1 Waj ib Pajak 
Nama : (8) 
NPWPD : (9) 
Alamat : (10) 

Mengajukan permohonan untuk memperoleh keterangan status wajib pajak 
untuk memenuhi persyaratan mendapatkan layanan Publik tertentu dari 
D P M P T S P Kabupaten Gianyar, untuk layanan publik (11) 
Demikian permohonan ini kami sampaikan 

, ((12) 

• D a l a m h a l k u a s a ha rus d i l a m p i r k a n surat k u a s a 
(13) 



PETUNJUK PENGISIAN SURAT PERMOHONAN KETERANGAN STATUS WAJIB 
PAJAK 

Angka 1 
Angka 2 
A n g k a 3 

A n g k a 4 

A n g k a 5 

A n g k a 6 

A n g k a 7 

A n g k a 8 

A n g k a 9 

A n g k a 10 

A n g k a 11 
A n g k a 12 

A n g k a 13 

D i i s i sesuai dengan permohonan surat wa j ib pajak 
D i i s i dengan nama dan alamat B P K A D K a b . G i a n y a r 

- U n t u k Wa j ib Pa jak Orang Pr ibad i , d i i s i dengan 
wa j ib pajak atau kuasa y a n g menandatangani 
surat permohonan 

- U n t u k wa j ib pajak badan, d i i s i dengan nama 
w a k i l atau kuasa yang menadatangani surat 
permohonan 

D i i s i dengan N P W P D dari wa j ib pajak nama w a k i l 
atau kuasa yang menadatangani surat permohonan 
(apabi la ada) 
D i i s i dengan jabatan w a k i l y ang 
menadatangani surat permohonan da lam ha l 
permohonan d ia jukan oleh wa j i b pajak orang pr ibadi 
nomor 6 t idak per lu d i i s i 
D i i s i dengan a lamat dar i wa j ib pajak, nama w a k i l 
atau kuasa yang menandatangani surat permohonan 

D i i s i dengan nomor telpon dari wa j ib pajak nama 
atau kuasa y a n g menandatangani surat permohonan 

D i i s i dengan nama wa j ib pajak da lam ha l 
permohonan d ia jukan oleh wa j ib pajak orang pribadi 
nomor 8 t idak per lu di is i 
D i i s i N P W P / N P W P D dalam hal permohonan diajukan 
oleh waj ib pajak pribadi nomor 9 tidak perlu di is i 

D i i s i a lamat wa j ib pajak da lam ha l permohonan 
d ia jukan oleh orang pr ibadi no 10 t idak per lu d i i s i 

D i i s i Jen is layanan pub l ik 
D i s i s i dengan kota tempat t inggal , tanggal, bulan dan 
tahun surat permohonan ditandatangani 

D i i s i dengan nama dan tandatangan pemohon 
sebagaimana yang tercantum da lam nomor 4 



LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI GIANYAR 
NOMOR 46 TAHUN 2020 
TENTANG K O N F I R M A S I S T A T U S W A J I B P A J A K D A L A M P E M B E R I A N 
PERIZ INAN DAN L A Y A N A N P U B L I K T E R T E N T U PADA DINAS 
PENANAMAN MODAL DAN P E L A Y A N A N T E R P A D U S A T U P INTU 
K A B U P A T E N G I A N Y A R 

A. CONTOH SURAT KETERANGAN STATUS WAJIB PAJAK 

PEMERINTAH K A B U P A T E N GIANYAR 
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

BPKAD 
Jl. Ciung Wenara Telp. (0361) Fax. (0361) 

Kode Post 

Keterangan Status Wajib Pajak 
Nomor: (1) 

Dengan ini diberitahukan bahwa berdasarkan hasil penelitian, kami 
sampaikan bahwa wajib pajak : 

Nama : (2) 
NPWPD : (3) 
NPWP : (4) 
A lamat : (5) 
Status : (6) 

Keterangan ini dibuat dalam rangka pemberian layanan publik 
tertentu pada DPMPTSP Kabupaten Gianyar untuk layanan publik berupa 

..(7) tahun (8). 
Demikian di sampaikan, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 

, (9) 
Kepala B P K A D 

Kabupaten Gianyar, 

_(10) 
NIP 



PETUNJUK PENGISIAN KETERANGAN STATUS WAJIB PAJAK 

Angka 1 : D i i s i dengan nomor keterangan status wa j ib pajak 
Angka 2 : D i i s i dengan nama wa j ib pajak terdaftar 
Angka 3 : D i i s i dengan nomor N P W P D 
Angka 4 : D i i s i dengan N P W P 
Angka 5 : D i i s i dengan alamat wa j ib pajak 
A n g k a 6 : D i i s i dengan status sudah lunas P B B - P 2 atau B P H T B 
A n g k a 7 : D i i s i j en is pelayanan publ ik 
A n g k a 8 : D i i s i tahun keterangan status wa j ib pajak ber laku 
A n g k a 9 : D i i s i dengan kota tempat, tanggal, bu lan dan tahun 

keterangan status wa j ib pajak diterbitkan 

A n g k a 10 : D i i s i dengan nama, tandatangan, N I P 



L A M P I R A N I I I 
PERATURAN BUPAT I G IANYAR 
NOMOR 46 TAHUN 2020 
TENTANG K O N F I R M A S I S T A T U S W A J I B P A J A K D A L A M P E M B E R I A N 
P E R I Z I N A N D A N L A Y A N A N P U B L I K T E R T E N T U P A D A D I N A S 
P E N A N A M A N M O D A L D A N P E L A Y A N A N T E R P A D U S A T U P I N T U 
K A B U P A T E N G I A N Y A R 

M E K A N I S M E K O N F I R M A S I S T A T U S W A J I B P A J A K P A D A D I N A S 
P E N A N A M A N M O D A L D A N P E L A Y A N A N T E R P A D U S A T U P I N T U 

K A B U P A T E N G I A N Y A R 

Prosedur Pemohon Front Office 
DPMPTSP DPMPTSP BPKAD 

1. Orang Pribadi/ 
Badan mengajukan 
permohonan 
pelayanan publik 
kepada DPMPTSP 
Kab. Gianyar 

2. Petugas Front 
Office DPMPTSP 
melakukan 
verifikasi dan 
validasi KSWP, 
apabila Valid maka 
Permohonan Izin 
akan di Proses 
penerbitannya oleh 
DPMPTSP, apabila 
tidak valid berkas 
permohonan akan 
dikembalikan 
kepada pemohon 

Cetak Surat 
Pengantar 
K S W P k e 
B P K A D 

3. Pemohon 
mengajukan KSWP 
ke BPKAD 
Kabupaten Gianyar 

Berkas 
KSWP 

4. Proses Pemeriksaan 
Validasi KSWP dan 
kepatuhan 
membayar Pajak 
PBB-P2 maupun 
BPHTB oleh 
BPKAD 
Penerbitan KSWP 
oleh BPKAD 
kepada Pemohon 

Selesai 
Penerbitan 

KSWP 

BUPATI GIANYAR-_^^ 

I M A L 5 E MAH^YASTRA 


